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ABSTRACT 

This study aimed to analyze the relationship between physical activity and Body 
Mass Index (BMI) among students of the Sports and Health Study Program. This 
research employed a quantitative method with a correlational approach. The sample 
consisted of 31 students selected using purposive sampling techniques. Physical 
activity data were obtained through the International Physical Activity Questionnaire 
(IPAQ) Short Form distributed online, while BMI data were calculated based on the 
respondents' height and weight. Data were analyzed using descriptive statistics and 
Spearman Rank correlation analysis because the data were not normally 
distributed. The results showed that the mean score of physical activity was 72.03, 
while the mean BMI was 21.61. The Spearman correlation test revealed a 
correlation coefficient of 0.171 with a significance value of 0.356 (p > 0.05). These 
findings indicate that there is no significant relationship between physical activity 
and Body Mass Index (BMI) among students of the Sports and Health Study 
Program. The relationship between the two variables was categorized as very weak 
and positive. Therefore, physical activity is not the only factor affecting BMI, as other 
factors such as dietary patterns, age, sex, genetic factors, sleep quality, and lifestyle 
also contribute to an individual's nutritional status. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan aktivitas fisik dengan Indeks 
Massa Tubuh (IMT) pada mahasiswa Program Studi Olahraga dan Kesehatan. 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan korelasional. 
Sampel penelitian berjumlah 31 mahasiswa yang dipilih menggunakan teknik 
purposive sampling. Data aktivitas fisik diperoleh melalui kuesioner International 
Physical Activity Questionnaire (IPAQ) Short Form yang disebarkan secara daring, 
sedangkan data IMT dihitung berdasarkan tinggi badan dan berat badan responden. 
Analisis data dilakukan menggunakan statistik deskriptif dan uji korelasi Spearman 
Rank karena data tidak berdistribusi normal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
rata-rata skor aktivitas fisik sebesar 72,03 dan rata-rata IMT sebesar 21,61. Hasil 
uji korelasi Spearman memperoleh koefisien korelasi sebesar 0,171 dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,356 (p > 0,05). Temuan ini menunjukkan bahwa tidak 
terdapat hubungan yang signifikan antara aktivitas fisik dengan Indeks Massa 
Tubuh (IMT) pada mahasiswa Program Studi Olahraga dan Kesehatan. Hubungan 
antara kedua variabel termasuk kategori sangat lemah dan bersifat positif. Dengan 
demikian, aktivitas fisik bukan merupakan satu-satunya faktor yang memengaruhi 
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IMT, melainkan terdapat faktor lain seperti pola makan, usia, jenis kelamin, faktor 
genetik, kualitas tidur, dan gaya hidup yang turut berkontribusi terhadap status gizi 
seseorang. 
 
Kata Kunci: aktivitas fisik, indeks massa tubuh, IMT, mahasiswa, korelasi. 
 
 
A. Pendahuluan  

Aktivitas fisik merupakan salah 

satu faktor penting yang berperan 

dalam menjaga kesehatan dan 

kebugaran tubuh. Aktivitas fisik 

didefinisikan sebagai setiap gerakan 

tubuh yang dihasilkan oleh otot rangka 

yang memerlukan pengeluaran 

energi. Aktivitas fisik yang dilakukan 

secara teratur dapat meningkatkan 

kebugaran jasmani, menjaga fungsi 

metabolisme tubuh, serta mencegah 

berbagai penyakit tidak menular 

seperti obesitas, diabetes melitus, dan 

penyakit kardiovaskular (World Health 

Organization [WHO], 2022). Oleh 

karena itu, aktivitas fisik menjadi salah 

satu indikator penting dalam upaya 

mempertahankan status kesehatan 

individu. 

Perubahan gaya hidup pada era 

modern menyebabkan terjadinya 

penurunan aktivitas fisik pada 

berbagai kelompok usia, termasuk 

mahasiswa. Kemajuan teknologi dan 

meningkatnya penggunaan perangkat 

digital telah mendorong perilaku 

sedentari yang ditandai dengan lebih 

banyak waktu yang dihabiskan untuk 

duduk, belajar, maupun 

menggunakan media elektronik. 

Kondisi ini berpotensi meningkatkan 

risiko gangguan kesehatan, terutama 

yang berkaitan dengan status gizi dan 

komposisi tubuh (Owen et al., 2010). 

Mahasiswa merupakan 

kelompok usia dewasa muda yang 

sedang mengalami transisi menuju 

kehidupan yang lebih mandiri. Pada 

masa ini, mahasiswa sering kali 

menghadapi perubahan pola hidup, 

seperti pola makan yang tidak teratur, 

kurang tidur, serta berkurangnya 

aktivitas fisik akibat tuntutan 

akademik. Berbagai perubahan 

tersebut dapat memengaruhi 

keseimbangan energi tubuh dan 

berkontribusi terhadap perubahan 

status gizi yang tercermin melalui 

Indeks Massa Tubuh (IMT) (Nelson et 

al., 2008). 

Indeks Massa Tubuh (IMT) 

merupakan salah satu metode yang 

paling banyak digunakan untuk 

menilai status gizi seseorang. IMT 

dihitung berdasarkan perbandingan 
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berat badan dalam kilogram dengan 

kuadrat tinggi badan dalam meter. 

Menurut WHO (2022), IMT dapat 

digunakan untuk mengidentifikasi 

kategori berat badan, mulai dari kurus, 

normal, overweight, hingga obesitas. 

Pengukuran IMT dianggap praktis, 

mudah dilakukan, dan cukup akurat 

untuk menggambarkan status gizi 

pada populasi dewasa. 

Hubungan antara aktivitas fisik 

dan IMT telah menjadi perhatian 

dalam berbagai penelitian kesehatan 

masyarakat. Aktivitas fisik yang cukup 

dapat membantu meningkatkan 

pengeluaran energi sehingga 

mencegah terjadinya penumpukan 

lemak tubuh. Sebaliknya, rendahnya 

aktivitas fisik dapat menyebabkan 

ketidakseimbangan antara asupan 

dan pengeluaran energi yang pada 

akhirnya meningkatkan risiko 

kelebihan berat badan dan obesitas 

(Warburton & Bredin, 2017). 

Sejumlah penelitian 

menunjukkan adanya hubungan yang 

signifikan antara aktivitas fisik dengan 

IMT pada kelompok remaja maupun 

dewasa muda. Penelitian yang 

dilakukan oleh Keating et al. (2005) 

menemukan bahwa mahasiswa 

dengan tingkat aktivitas fisik yang 

rendah cenderung memiliki risiko lebih 

tinggi mengalami peningkatan berat 

badan dibandingkan mahasiswa yang 

aktif secara fisik. Temuan tersebut 

menunjukkan bahwa aktivitas fisik 

memiliki peran penting dalam 

menjaga status gizi selama masa 

perkuliahan. 

Mahasiswa Program Studi 

Olahraga dan Kesehatan merupakan 

kelompok yang memiliki karakteristik 

berbeda dibandingkan mahasiswa 

dari program studi lain. Secara teoritis, 

mahasiswa pada program studi ini 

memiliki pengetahuan yang lebih baik 

mengenai pentingnya aktivitas fisik 

dan kesehatan. Selain itu, sebagian 

besar kegiatan akademik yang dijalani 

berkaitan dengan praktik olahraga dan 

aktivitas gerak. Namun demikian, 

pengetahuan yang baik belum tentu 

selalu diikuti oleh perilaku hidup aktif 

yang konsisten dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa meskipun 

mahasiswa olahraga memiliki 

pemahaman yang baik mengenai 

kesehatan, masih ditemukan variasi 

tingkat aktivitas fisik dan status gizi 

pada kelompok tersebut. Faktor 

seperti beban akademik, kebiasaan 

makan, pola istirahat, serta aktivitas di 

luar perkuliahan dapat memengaruhi 
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tingkat aktivitas fisik dan kondisi IMT 

mahasiswa (Pengpid & Peltzer, 2015). 

Oleh karena itu, penting untuk 

mengkaji hubungan kedua variabel 

tersebut secara lebih mendalam. 

Kajian mengenai hubungan 

aktivitas fisik dengan IMT pada 

mahasiswa Program Studi Olahraga 

dan Kesehatan perlu dilakukan untuk 

memperoleh gambaran mengenai 

kondisi kesehatan mahasiswa serta 

faktor-faktor yang berkontribusi 

terhadap status gizinya. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi dasar dalam penyusunan 

program promosi kesehatan dan 

peningkatan aktivitas fisik di 

lingkungan perguruan tinggi guna 

mendukung terciptanya mahasiswa 

yang sehat dan produktif. 

Berdasarkan uraian tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis hubungan aktivitas fisik 

dengan Indeks Massa Tubuh (IMT) 

pada mahasiswa Program Studi 

Olahraga dan Kesehatan. Penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan 

informasi ilmiah mengenai keterkaitan 

aktivitas fisik dengan status gizi 

mahasiswa sehingga dapat menjadi 

bahan pertimbangan dalam 

pengembangan strategi peningkatan 

kesehatan di lingkungan perguruan 

tinggi. 

Meskipun berbagai penelitian 

telah menunjukkan adanya hubungan 

antara aktivitas fisik dan IMT, hasil 

penelitian pada kelompok mahasiswa 

masih menunjukkan temuan yang 

beragam. Selain itu, penelitian 

mengenai hubungan aktivitas fisik 

dengan IMT pada mahasiswa 

Program Studi Olahraga dan 

Kesehatan Universitas Jambi masih 

terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini 

dilakukan untuk memberikan 

gambaran empiris mengenai 

hubungan kedua variabel tersebut. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain 

penelitian korelasional untuk 

menganalisis hubungan antara 

aktivitas fisik dengan Indeks Massa 

Tubuh (IMT) pada mahasiswa 

Program Studi Olahraga dan 

Kesehatan. Penelitian dilaksanakan 

pada mahasiswa aktif Program Studi 

Olahraga dan Kesehatan. 

Populasi penelitian adalah 

mahasiswa Program Studi Olahraga 

dan Kesehatan. Sampel penelitian 

berjumlah 31 mahasiswa yang dipilih 

menggunakan teknik purposive 
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sampling dengan kriteria mahasiswa 

aktif dan bersedia menjadi responden 

penelitian. 

Variabel bebas dalam penelitian 

ini adalah aktivitas fisik, sedangkan 

variabel terikat adalah Indeks Massa 

Tubuh (IMT). Data aktivitas fisik 

diperoleh menggunakan kuesioner 

International Physical Activity 

Questionnaire (IPAQ) Short Form 

yang disebarkan melalui Google 

Form. Tingkat aktivitas fisik kemudian 

dikategorikan menjadi rendah, 

sedang, dan tinggi berdasarkan 

pedoman IPAQ. 

Data IMT diperoleh dari 

informasi berat badan dan tinggi 

badan yang diisi oleh responden pada 

Google Form. Nilai IMT dihitung 

menggunakan rumus: 

𝐼𝑀𝑇 =
𝐵𝐵(𝑘𝑔)
𝑇𝐵(𝑚)! 

Selanjutnya, nilai IMT 

diklasifikasikan menjadi kategori 

kurus, normal, overweight, dan 

obesitas sesuai standar Kementerian 

Kesehatan Republik Indonesia. 

Teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan menyebarkan 

kuesioner secara daring melalui 

Google Form kepada responden. 

Instrumen penelitian terdiri atas 

identitas responden, pertanyaan 

aktivitas fisik berdasarkan IPAQ, serta 

data tinggi badan dan berat badan 

untuk perhitungan IMT. 

Analisis data dilakukan 

menggunakan statistik deskriptif dan 

inferensial. Statistik deskriptif 

digunakan untuk menggambarkan 

karakteristik responden, tingkat 

aktivitas fisik, dan kategori IMT dalam 

bentuk frekuensi, persentase, rata-

rata, dan standar deviasi. Sebelum 

pengujian hipotesis, data diuji 

normalitasnya menggunakan uji 

Shapiro-Wilk. Apabila data 

berdistribusi normal, analisis 

hubungan dilakukan menggunakan uji 

Korelasi Pearson Product Moment. 

Namun, apabila data tidak 

berdistribusi normal, digunakan uji 

Korelasi Spearman Rank. 

Pengambilan keputusan dilakukan 

pada taraf signifikansi 5% (α = 0,05). 

Nilai signifikansi (p < 0,05) 

menunjukkan adanya hubungan yang 

signifikan antara aktivitas fisik dengan 

IMT pada mahasiswa Program Studi 

Olahraga dan Kesehatan. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Berdasarkan hasil analisis 

deskriptif terhadap 31 responden, 

diperoleh rata-rata skor aktivitas fisik 

sebesar 72,03, sedangkan rata-rata 
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Indeks Massa Tubuh (IMT) sebesar 

21,61. 
Tabel 4.1 Statistik Deskriptif Variabel 

Penelitian 
Variabel N Mean 
Aktivitas 

Fisik 

31 72,03 

IMT 31 21,61 

 

Karena data tidak berdistribusi 

normal, maka analisis hubungan 

antara aktivitas fisik dan IMT 

dilakukan menggunakan uji korelasi 

Spearman. 

 
Tabel 4.2 Hasil Uji Korelasi Spearman 

Aktivitas Fisik dengan IMT 
Variabel Koefisien 

Korelasi (r) 
Sig. (2-
tailed) 

Ket 

Aktivitas 
Fisik 
dengan 
IMT 

0,171 0,356 Tidak 

Signifikan 

 

Berdasarkan hasil uji korelasi 

Spearman diperoleh nilai koefisien 

korelasi sebesar 0,171 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,356 (p > 0,05). 

Hal ini menunjukkan bahwa tidak 

terdapat hubungan yang signifikan 

antara aktivitas fisik dengan Indeks 

Massa Tubuh (IMT). Nilai koefisien 

korelasi sebesar 0,171 menunjukkan 

bahwa hubungan antara kedua 

variabel termasuk dalam kategori 

sangat lemah dan bersifat positif. 

Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa tidak terdapat hubungan yang 

signifikan antara aktivitas fisik dengan 

Indeks Massa Tubuh (IMT) pada 

responden penelitian. Hal tersebut 

dibuktikan melalui hasil uji korelasi 

Spearman yang memperoleh nilai 

koefisien korelasi sebesar 0,171 

dengan nilai signifikansi sebesar 

0,356 (p > 0,05). Dengan demikian, 

hipotesis yang menyatakan adanya 

hubungan antara aktivitas fisik dengan 

IMT tidak dapat diterima. 

Tidak ditemukannya hubungan 

yang signifikan dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa aktivitas fisik 

bukan satu-satunya faktor yang 

memengaruhi IMT. IMT dipengaruhi 

oleh berbagai faktor lain, seperti pola 

makan, asupan energi, usia, jenis 

kelamin, faktor genetik, kualitas tidur, 

serta gaya hidup sedentari. Oleh 

karena itu, meskipun seseorang 

memiliki tingkat aktivitas fisik yang 

tinggi, IMT yang dimiliki belum tentu 

berbeda secara signifikan 

dibandingkan dengan individu yang 

memiliki tingkat aktivitas fisik yang 

lebih rendah. 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

  Volume 11 Nomor 02, Juni 2026  

225 
 

Selain itu, jumlah responden 

yang relatif sedikit, yaitu sebanyak 31 

orang, dapat menyebabkan hubungan 

antara kedua variabel tidak terlihat 

secara signifikan. Variasi karakteristik 

responden yang tidak terlalu besar 

juga dapat memengaruhi kekuatan 

hubungan yang diperoleh. 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa peningkatan aktivitas fisik saja 

belum tentu berhubungan secara 

langsung dengan perubahan Indeks 

Massa Tubuh (IMT). Oleh karena itu, 

upaya untuk mempertahankan atau 

mencapai IMT yang normal perlu 

dilakukan secara menyeluruh melalui 

pengaturan pola makan yang 

seimbang, aktivitas fisik yang cukup, 

serta penerapan gaya hidup sehat. 

Berdasarkan hasil analisis 

terhadap 31 mahasiswa Program 

Studi Olahraga dan Kesehatan, 

diperoleh rata-rata skor aktivitas fisik 

sebesar 72,03 dan rata-rata IMT 

sebesar 21,61. Hasil uji korelasi 

Spearman menunjukkan koefisien 

korelasi sebesar 0,171 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,356 (p > 0,05). 

Hal ini menunjukkan bahwa tidak 

terdapat hubungan yang signifikan 

antara aktivitas fisik dengan Indeks 

Massa Tubuh (IMT). Dengan 

demikian, hipotesis yang menyatakan 

adanya hubungan antara aktivitas fisik 

dengan IMT tidak terbukti. Hubungan 

antara kedua variabel termasuk dalam 

kategori sangat lemah dan bersifat 

positif. 

 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian 

mengenai hubungan aktivitas fisik 

dengan Indeks Massa Tubuh (IMT) 

pada 31 responden, diperoleh rata-

rata skor aktivitas fisik sebesar 72,03 

dan rata-rata IMT sebesar 21,61. Hasil 

uji korelasi menunjukkan bahwa tidak 

terdapat hubungan yang signifikan 

antara aktivitas fisik dengan IMT pada 

responden penelitian. Dengan 

demikian, hipotesis yang menyatakan 

adanya hubungan antara aktivitas fisik 

dengan IMT tidak terbukti. 

Temuan ini menunjukkan bahwa 

IMT tidak hanya dipengaruhi oleh 

aktivitas fisik, tetapi juga dapat 

dipengaruhi oleh berbagai faktor lain, 

seperti pola makan, usia, jenis 

kelamin, faktor genetik, kualitas tidur, 

dan gaya hidup sehari-hari. Oleh 

karena itu, aktivitas fisik bukan 

merupakan satu-satunya faktor yang 

menentukan status gizi seseorang 

yang diukur menggunakan IMT. 
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Jika menggunakan hasil uji 

Spearman (r = 0,171; p = 0,356), maka 

dapat ditambahkan: 

Hasil uji korelasi Spearman 

menunjukkan koefisien korelasi 

sebesar 0,171 dengan nilai 

signifikansi 0,356 (p > 0,05), sehingga 

dapat disimpulkan bahwa hubungan 

antara aktivitas fisik dengan IMT 

bersifat positif sangat lemah dan tidak 

signifikan. Dengan demikian, tidak 

terdapat hubungan yang bermakna 

antara aktivitas fisik dengan IMT pada 

responden penelitian. 
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